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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan yang bersifat kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian Pre Eksperimen. Sugiyono (2011) berpendapat bahwa pre-experimental design merupakan desain eksperimen yang masih sangat sederhana karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen.
B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan diamati yaitu  metode bercerita dengan film animasi sebagai variabel bebas (perlakuan) dan kemampuan berbicara anak sebagai variabel terikat.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-postest design. Menurut Singarimbun dan Effendi (1998) one group pretest-posttest design yaitu satu kelompok observasi awal dan akhir dimana pengukuran dilakukan hanya melibatkan satu kelompok dengan melakukan dua kali observasi sebelum dan setelah perlakuan. Menurut Sugiyono (2011 :75) desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan: 

O₁ = Nilai Pretest (kemampuan berbicara anak sebelum penggunaan metode bercerita dengan film animasi)
x   = Metode bercerita dengan film animasi

O₂ = Nilai Postest (kemampuan berbicara anak setelah penggunaan metode bercerita dengan film animasi)

C. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini ditekankan kepada pengaruh metode bercerita dengan film animasi terhadap kemampuan berbicara anak di TK Aisyiyah Parang layang Makassar. Adapun defenisi operasionalnya adalah :
1. Metode bercerita dengan film animasi adalah kegiatan bercerita yaitu menyampaikan sebuah informasi atau pengetahuan baru bagi anak didik menggunakan media audio-visual atau media yang dapat dilihat dan didengar oleh anak secara bersamaan, dengan gambar kartun yang disukai dan dianggap menyenangkan oleh anak didik
2. Kemampuan berbicara merupakan cara seseorang untuk menyampaikan dan mengkomunikasikan isi hati, gagasan, atau ide secara lisan kepada orang lain yang terlaksana melalui tahapan-tahapan motorik
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak didik di TK Aisyiyah Parang Layang Makassar yang berjumlah 57 anak. Anak didik terbagi atas 3 kelas yaitu Kelompok A berusia 4-5 tahun yang terdiri dari 14 anak, dan kelompok B1 yang terdiri dari 25 anak, dan kelompok B2 terdiri dari 18 anak berusia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Parang Layang Makassar.
2. Sampel

Pada penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling atau sampling dengan maksud dan pertimbangan tertentu, dimana sampel penelitian diambil dengan alasan pada kelas tersebut lebih banyak anak didik dengan kemampuan berbicara yang tergolong rendah dan penelitian akan dilakukan pada kelompok B2 yang terdiri dari 18 anak berusia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Parang Layang Makassar.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  :
a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilaksankan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kemampuan berbicara anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dalam penelitian ini digunakan pada saat sebelum dan sesudah pemberian treatment atau perlakuan. Adapun rancangan pengembangan dapat disajikan dalam bentuk panduan instrumen dengan cara memberi tanda centang atau checklist pada instrument yang digunakan.
b. Dokumentasi, dilakukan untuk mendapatkan data gambaran lokasi sekolah tempat penelitian dilaksanakan.
2. Prosedur penelitian
Adapun prosedur dalam melakukan penelitian ini adalah :
a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti melakukan penyusunan instrumen penelitian yang akan digunakan berupa lembar observasi untuk mengukur kemampuan berbicara anak sebelum dan setelah perlakuan, serta instrumen penggunaan metode bercerita dengan film animasi untuk menilai kegiatan yang tertera didalam skenario pembelajaran. Indikator kemampuan berbicara anak yang digunakan pada lembar observasi disimpulkan pada pendapat Ferliana dan Agustina (2015) yang dijelaskan pada bab tinjauan pustaka. 
b. Pemberian pretest
Pemberian pretest yakni peneliti melakukan observasi kemampuan berbicara anak pada saat sebelum diberikannya perlakuan metode bercerita dengan film animasi dengan menggunakan alat ukur berupa lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya.
c. Pemberian perlakuan (treatment)
Pemberian perlakuan berupa kegiatan metode bercerita dengan film animasi kepada anak didik kelompok B2 yang pada kegiatan tersebut dilakukan sesi pelatihan kemampuan berbicara anak sesuai dengan yang tertera pada skenario pembelajaran.
d. Pemberian post test
Setelah diberikan perlakuan, peneliti lalu melakukan observasi untuk menilai perkembangan kemampuan berbicara anak sesuai apa yang dipelajari setelah diberi perlakuan berupa metode bercerita dengan film animasi. Penilaian ini tetap mengacu kepada lembar observasi yang sama seperti digunakan pada saat pretest.

e. Analisis hasil

Kegiatan analisis hasil yakni seluruh hasil dari tahapan-tahapan sebelumnya akan disimpulkan menjadi suatu hasil penelitian. Analisis hasil dari penelitian dilaksanakan sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan.
F. Teknik Analisis Data

Data diperoleh dari pemberian nilai pada instrumen penelitian sesuai indikator kemampuan berbicara anak. Setelah semua data diperoleh, selanjutnya akan dilakukan pengelolaan dan analisis data sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan kemampuan berbicara anak  sebelum dan sesudah penggunaan metode bercerita dengan film animasi yang dilaksanakan dengan mengunakan data dari jumlah nilai yang dicapai anak berdasarkan hasil observasi. Selanjutnya maka dibuatkan tabel sebaran frekuensi dan persentase dengan rumus persentase Tiro (2008:123) yaitu:

                f

  P =             x 100%
             N

Dengan keterangan :

P = Persentase

F= Frekuensi yang dicari persentasenya

N = Jumlah subjek (sampel)
2.  Statistik Nonparametrik
Statistik Nonparametrik digunakan dengan alasan bahwa data penelitian ini diambil dengan sistem peringkat (Ordinal) yang termasuk dalam jenis data yang dikelola statistik ini. Menurut Sugiyono (2013) statistik nonparametrik digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk ordinal dan tidak dilandasi persyaratan data harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan analisis uji beda Wilcoxon dengan rumus sebagai berikut :
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Dimana :
Z
=  Landasan Pengujian

T
=  Keseluruhan Jumlah Ranking yang Bertanda Sama

N
=  Jumlah Sampel
Kriteria keputusan pengujiannya adalah :

T hitung ≤ T tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh metode bercerita dengan film animasi terhadap kemampuan berbicara anak di kelompok B2 TK Aisyiyah Parang Layang Makassar. 

T hitung ≥ T tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh metode bercerita dengan film animasi terhadap kemampuan berbicara anak di kelompok B2 TK Aisyiyah Parang Layang Makassar.

Z hitung ≤ Z tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh metode bercerita dengan film animasi terhadap kemampuan berbicara anak di kelompok B2 TK Aisyiyah Parang Layang Makassar.
Z hitung ≥ Z table maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh metode bercerita dengan film animasi terhadap kemampuan berbicara anak di kelompok B2 TK Aisyiyah Parang Layang Makassar.
O₁     x       O₂
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